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KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran SBK
1. Pengertian Pembelajaran SBK

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. °

Pembelajaran SBK (Seni Budaya dan Keterampilan) adalah suatu
mata pelajaran yang ada di tingakat SD/MI. Mata pelajaran ini adalah
salah satu pembelajaran yang bisa menyelamatkan seni dan budaya
warisan Indonesia dari perkembangan zaman modern.

Pendidikan seni budaya dan keterampilan sebagaimana yang
dinamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
tahun 2005 tentang standart Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat
dalam satu mata pelajaran karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek
kehidupan. Dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, aspek
budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni.
Karena itu, mata pelajaran seni budaya dan keterampilan pada dasarnya

merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya.°

® Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung:
Citra Umbara, 2009), hal.63

1010 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Lampiran Peraturan Materi Pendidikan
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi (Jakaerta: Departemen Pendidikan Nasional,
2006), hal. 55
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2. Tujuan SBK
Mata pelajaran seni budaya dan keterampilan bertujuan agara
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :
a. Memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan keterampilan
b. Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan
keterampilan.
c. Menampilkan melalui seni budaya dan keterampilan.
d. Menampilkan peran serta dalam budaya dan keterampilan dalam
tingkat lokal, regional, maupun global.
3. Ruang Lingkup SBK
Berdasarkan KTSP, ruang lingkup mata pelajaran Seni Budaya dan

Keterampilan meliputi aspek-aspek sebagai berikut :

a. Seni rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan dan nilai dalam
menghasilkan karya seni berupa lukisa, patung, ukiran, cetak-mencetak,
dan sebagainya.

b. Seni musik, mencakup kemampuan untuk menguasai vokal, memainkan
alat musik, apresiasi karya musik.

c. Seni tari, mencakup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh dengan
dan tanpa rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gerak tari.

d. Seni drama, mencakup keterampilan pementasan dengan memadukan

seni musik, seni tari dan peran.
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e. Keterampilan, mencakup segala aspek kecakapan hidup (life skills)
yang meliputi keterampilan personal, keterampilan sosial, keterampilan
vakasional dan keterampilan akademik.

B. Keterampilan Bernyanyi
1. Definisi Bernyanyi
Bernyanyi adalah kegiatan musik menggunakan unsur vokal,
berfungsi mengungkapkan pikiran dan perasaan manusia melalui suaranya
dalam menyanyi. Seseorang mengungkapkan perasaannya melalui nada
dan kata-kata, menegaskan menyanyi berbeda dengan berbicara.
Menyanyi memerlukan teknik khusus sedangkan berbicara tidak. Conbreu
berpendapat, bahwa musik dapat menyatakan perasaan dan kegiatan
menyanyi adalah salah satu contoh penyataan perasaan.*
2. Tujuan Bernyanyi
Tujuan bernyanyi adalah mengekspresikan diri atau menyampaikan
sebuah perasaan. Penyanyi yang baik hendaknya dapat membawakan lagu
sesuai dengan isi dan jiwa yang ingin ditampilkan penciptanya.

Keberhasilan seorang penyanyi dalam mengungkapkan isi suatu lagu

tergantung pada ketepatan penafsiran dan tujuan yang melatarbelakangi

penciptaan lagu tersebut.?
Tujuan pendidikan musik di sekolah pada umumnya harus
berusaha mengembangkan dan membangkitkan rasa serta minat musikal

pada anak-anak, sehingga mereka kelak dapat bernyanyi dengan sopan dan

11 Pono Banoe, Metode Kelas Musik, (Jakarta : PT Indeks, 2013), hal.11
12y ulianti, Pengantar Seni Musik, (Bandung: CV Cipta Dea Pustaka, 2009), hal.55
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sebagai pendengar musik dapat mendengarkan musik dalam bentuk-
bentuknya yang sangat bervariasi.*®
3. Cara Bernyanyi
Dasar-dasar teknik menyanyi yang benar, hendaknya dipelajari
siswa agar menyanyi dengan baik mencakup:**
1) Sikap badan
Dalam menyanyi sikap badan mempengaruhi pernapasan dan
suara, terdapat dua sikap badan saat bernyanyi yaitu berdiri dan
duduk.
2) Cara bernafas dalam menyanyi
Dalam pernapasan terdapat kerjasama otot-otot badan, yaitu otot
dada, perut, dan sekat rongga badan atau diafragma. Pernapasan dada
adalah pernapasan dengan mengisi udara ke dalam paru-paru.
Pernapasan dada tidak baik untuk menyanyi karena paru-paru dan
rongga dada bertambah besar sehingga otot dada akan bekerja lebih
banyak.
3) Memproduksi nada, yaitu mendapatkan suara bulat penuh dengan
cara:
a. Ucapkan A dengan membuka mulut, menurunkan rahang bawah,
bagian belakang mulut (parynx) dan bagian depan mulut (bibir)

akan terbuka

13 Pono Banoe, Metode Kelas Musik, (Jakarta : PT Indeks, 2013), hal.12
14 Safrina, Rien, Pendidikan Seni Musik, (Bandung: CV Maulana, 2002), hal.35
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b. Bentuklah bibir atas dan bawah di bagian depan mulut menjadi
bulat.

c. Bentuk mulut bagian depan dan bibir bulat, ucapkanlah A kembali.
Dengan demikian, bagian belakang mulut terbuka sehingga
mengeluarkan bunyi vokal A yang penuh dan bulat.

4. Keterampilan

Keterampilan adalah kelebihan atau kecakapan yang dimiliki
seseorang untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan.

Keterampilan bernyanyi bisa muncul sejak kecil karena seringnya
berlatih. Adapun teknik yang diajarkan supaya peserta didik terampil
dalam bernyanyi yaitu harus belajar intonasi, artikulasi, pernapasan, dan
pembawaan dalam bernyanyi. 1°

Hal yang diajarkan di tinggkat ekolah dasar kususnhya kelas IV
yakni mengenalkan lagu nasioanal terlebih dahulu, kemudian
menyanyikan bersama-sama dan memprakikan di depan kelas. Hal yang
diajarkan berbarengan dengan menerapkan teknik olah vokal dengan baik
dan benar. Terakhir yakni harus mengevaluasi kegiatan tersebut supaya
ketrampilan yang dimiliki peserta didik tidak menurun.

5. Keterampilan Memeragakan Dinamika Lagu
1) Pengertian dinamika
Musik atau lagu-lagu yang sering kita dengar sehari-hari itu, pada

dasarnya tertulis atau tercatat diatas kertas dalam bentuk notasi, untuk

15 Yulianti, Pengantar Seni Musik, (Bandung: CV Cipta Dea Pustaka, 2009), hal.52
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kemudian dibaca, diteruskan kepada orang lain, atau disimpan sebagai
dokumen musik.

Rangkaian nada-nada dengan ketinggian yang berbeda-beda itulah
yang disebut melodi. Sifat dalam melodi ini kadang keras dan lembut,
yang dinyatakan dengan tanda dinamik.’

Dinamika yakni keras lembutnya suatu suara. Memeragakan
dinamika di sebuah lagu nasional yakni dengan mengenalkan tanda
dinamika yang berada di dalam sebuah lagu tersebut. Sehingga siswa
tahu mana lirik yang harus di baca lembut atau keras.

2) Jenis-jenis dinamika

Dinamika merupakan salah satu unsur musik yang menunjukkan
keras lembutnya lagu dinyanyikan. Dinamik di-tandai dengan istilah
bahasa Itali. Berikut merupakan tanda-tanda yang digunakan untuk
menunjukkan bunyi keras maupun bunyi lembut dalam lagu.

1. piano (p) artinya lembut

2. pianissimo (pp) artinya lembut sekali
3. mezzo piano (mp) agak lembut

4. forte (f) artinya keras

5. fortessimo (ff) artinya keras sekali
6. mezzo forte (mf) artinya agak keras

Untuk mengubah tanda dinamik digunakan tanda perubahan

dinamik. Tanda tersebut adalah < (cresendo) dan > (decresendo).

16 Soewito, Teknik Termuda Menulis dan Membaca Not Balok, (Jakarta : DAP, 2003), hal.9
7 1bid, hal.32
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Tanda < (cresendo) berarti melodi dinyanyikan semakin lama semakin

keras. Sebaliknya, melodi dengan tanda > (decresendo) dinyanyikan

semakin lama semakin lembut. Keras lembutnya bunyi dalam lagu
akan mempengaruhi suasana lagu sehingga memberi kesan indah pada
lagu. Pemakaian dinamik dalam setiap lagu berlainan, disesuaikan
dengan corak dan syair lagu yang dinyanyikan.*®
3) Cara penerapan dinamika

Pernyataan dinamika yang berlaku bagi ketentuan kadar lemah
lembutnya suara kami perkenalkan dalam praktik peragaan seperti:
piano (lembut) siswa mengucapkan secara lembut sambil
membungkukkan badan. Pianissimo (sangat lembut) siswa
mengucapkan secara lembut sambil membungkukkan badan lebih
dalam. Forte (keras) siswa mengucapkan dengan badan tegak.
Fortissimo (sangat keras) siswa mengucapkan dengan mengepalkan
tangan setinggi bahu. Crescendo (semakin keras) dinyatakan dengan
kelingking saling berhadapan menyatakan suara aaaa mulai dengan
merunduk bernjenjang semakin keras sedikit ke atas kepala.
Descrescendo (semakin lembut) dinyatakan dengan aaaa semakin

lembut dalam gerak berlawanan dari tegak ke merunduk.*®

18 Subekti Ari, Rantinah, Supriyantiningtyas, Seni Budaya dan Keterampilan untuk MI/SD kelas
IV, (Jakarta: kementrian Pendidikan Nasional, 2010), hal.84
19 Pono Banoe, Metode Kelas Musik, (Jakarta : PT Indeks, 2013), hal.78
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20 Klapinglelang, Teori Musik Dasar, (Klaten: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2008), hal. 26
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C. Strategi Modeling The Way
1. Pengertian Strategi Modeling The Way
Strategi pembelajaran menurut konza (1989) secara umum
menjelasakan bahwa strategi pembelajajaran dapat diartikan sebagai
kegiatan yang dipilih, yaitu dapat memberikan fasilitas atau bantuan
kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. 2
Strategi Modeling The Way adalah suatu strategi yang yang
memungkinkan siswa berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran itu
sendiri baik dalam bentuk interaksi dengan siswa lain ataupun dengan
pengejar. Strategi ini ditandai dengan adanya kesempatan bagi siswa
untuk mengekspresikan diri melalui demonstrasi dan siswa dituntut untuk
lebih aktif baik dikelompok maupun di kelas.
Menurut Jhon Holt (1967), belajar semakin baik jika siswa diminta
untuk melakukan hal-hal berikut :??
a. Siswa mempratikkan informasi menggunakan bahasa sendiri.
b. Siswa memberikan contoh-contoh.
c. Mengenalnya dalam berbagai samara dan kondisi.
d. Mengetahui hubungan antara fakta atau gagasan dengan yang lain.
e. Menggunakannya dengan berbagai cara.
f.  Memperkirakan konsekuensinya.

g. Mengungkapkan lawan.

21 Martinus Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta: GP Press, 2003), hal.1
22 Mel Silberman, Active Learning “101 Strategi Pembelajaran Aktif”, (Yogyakarta: Yappendis,
2005), hal.4
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2. Tujuan Strategi Modeling The Way

Strategi Modeling The Way ini bertujuan memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mempraktikkan keterampilan spesifik yang
dipelajarai di kelas melalui demonstrasi. Peserta didik diberi waktu untuk
menciptakan scenario sendiri dan menentukan bagaimana mereka
mengilustrasikan keterampilan dan teknik yang baru saja dijelaskan.
Strategi ini akan sangat baik jika di gunakan untuk mengejarkan
pelajaran yang menuntut keterampilan tertentu. 2

3. Langkah-langkah Strategi Modeling The Way

Strategi pembelajaran ini memiliki bagian yang menggunakan
keterampilan dan ketrampilan disini menjadi proses yang disadari,
strategi Modeling The Way ini berbeda dengan strategi pembelajaran
lainnya karena strategi ini lebih mengutamakan kecerdasan dalam
membuat keterampilan yang disenangi peserta didik, tetapi tidak lepas
dari materi yang diajarkan. Strategi ini sangat cocok dalam membangun
pertumbuhan kecerdasan peserta didik agar peserta didik terampil dan
berkembang. Didalam strategi ini ada beberapa tahapan atau langkah-
langkah jalannya strategi ini berlangsung. Adapun langkah-langkah dari

Strategi Modeling The Way adalah :%

23 Zaini Hisyam,Munthe, Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), hal.76
% |bid, hal.76-77
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. Setelah pembelajaran suatu topik tertentu, identifikasi beberapa situasi
umum diamana peserta didik dituntut untuk menggunakan
keterampilan yang baru di bahas.

. Bagi kelas ke dalam beberapa kelompok kecil menurut jumlah peserta
didik yang diperlukan untuk mendemonstrasikan satu sekenario
(minimal 2-3 orang).

. Beri waktu 10-15 menit untuk menciptakan sekenario.

. Beri waktu 5-7 menit untuk berlatih.

. Secara bergiliran tiap kelompok mendemostrasikan scenario masing-
masing. Beri kesempatan untuk memberikan feedback pada setiap

demonstrasi yang dilakukan.



